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Abstrak  
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penyimpangan kaidah ejaan bahasa Indonesia dalam 
karangan deskripsi siswa kelas XI IPS 1 SMA YPPK Yoanes XXIII Merauke. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah karangan deskripsi siswa kelas XI IPS 
1SMA Yoanes XXIII Merauke. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposif technic sampling atau 
pengambilan sampel dengan tujuan tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam karangan deskripsi siswa 
kelas XI IPS 1 SMA Yoanes XXIII Merauke terdapat penyimpangan kaidah ejaan bahasa Indonesia sebanyak 3 
jenis kesalahan,yaitu penggunaan huruf sebanyak 36 kesalahan,penulisan kata sebanyak 23 kesalahan, dan 
penggunaan tanda baca sebanyak 6 kesalahan. 
Kata Kunci : penyimpangan, kaidah ejaan, karangan deskripsi. 
 
 
DEVIATION OF INDONESIAN SPELLING RULE IN ESSAY DESCRIPTION OF 
STUDENTS CLASS XI IPS 1 SMA YPPK YOANES XXIII MERAUKE 
Abstract: This study aimed to describe the rules of spelling Indonesian irregularities in the essay 
description class XI IPS 1 high school Yoanes XXIII Merauke. This research uses descriptive method qualitatif. Of 
this research is the description essay class XI IPS 1 high school YPPK Yoanes XXIII Merauke. Tecnical sampling 
done purposively.The results showed that in the essay descriptions class XI IPS 1 high school Yoanes XXIII 
Merauke there are irregutarities indonesian spelling rulles as much as  3 types of errors, the use of letters as much as 
many as 36 errors, spelling errors as much as 23 and as many as 6 punctuantion errors. 
Keywords: irregular ities, the rules of spelling, essay description. 
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PENDAHULUAN 
Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa Indonesia selain 
keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, dan keterampilan membaca. 
Menulis merupakan salah satu bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sehari-
hari. Para siswa harus menulis tugas 
gurunya. Para guru harus menulis rencana 
pembelajarannya. Para mahasiswa harus 
menulis makalah, skirpsi, tesis, dan disertasi. 
Para dosen harus menulis materi ajar, 
makalah, dan artikel ilmiah. Para wartawan 
dan insan media massa harus menulis berita 
yang akan dimuat di medianya. 
Salah satu hal yang harus 
diperhatikan dalam kegiatan menulis adalah 
penggunaan bahasanya. Penggunaan bahasa 
itu meliputi penggunaan ejaan, pemilihan 
kata, penyusunan kalimat, dan pembuatan 
paragraf. Semua unsur itu mempunyai 
kedudukan yang sama. Kita harus menaruh 
perhatian yang sama ketika menulis. Dalam 
praktiknya banyak orang yang kurang 
memperhatikan kaidah ejaan menulis. 
Akibatnya, banyak sekali kesalahan 
penggunaan ejaan. Penggunaan ejaan itu 
meliputi penulisan huruf, penulisan kata, 
penulisan tanda baca, penulisan unsur 
serapan. 
Kesalahan penggunaan ejaan tersebut 
sering dijumpai pada tulisan siswa di 
sekolah. Banyak siswa lebih berorientasi 
kepada hasil karangan daripada 
memperhatikan proses menulis karangan 
dengan mengikuti kaidah bahasa Indonesia. 
Dari hasil wawancara dengan Guru Bahasa 
Indonesia Kelas XI IPS 1 SMA Yoanes 
XXIII Merauke diperoleh data bahwa 
karangan siswa sering memperlihatkan 
kesalahan penulisan. Dengan kata lain, hasil 
karangan deskripsi siswa  masih jauh dari 
kaidah ejaan yang disempurnakan (EYD). 
Berdasarkan data wawancara 
tersebut, penulis merasa terdorong untuk 
mengkaji penyimpangan kaidah ejaan bahasa 
Indonesia yang dilakukan siswa dalam 
karangan deskripsi. Penelitian yang 
dilakukan pada tahun pelajaran 2015/2016 
itu bertujuan untuk mendeskripsikan 
penyimpangan kaidah ejaan bahasa 
Indonesia dalam karangan  deskripsi siswa 
Kelas XI IPS 1 SMA Yoanes XXIII 
Merauke. Dalam penelitian ini, aspek yang 
penyimpangan yang dikaji adalah 
penggunaan hutuf, penulisan kata, dan 
penggunaan ejaan. 
Ejaan adalah suatu kaidah yang terkait 
dalam pelambang bunyi bahasa, penulisan 
dalam bahasa, dan pengggunaan tanda baca 
bahasa. Menurut Gereda (2012: 109), ejaan 
adalah keseluruhan peraturan bagaimana 
melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana 
hubungan antara lambang-lambang itu 
(pemisahan dan penggabungannya dalam 
suatu bahasa). Keteraturan dalam bentuk akan 
berimplikasi pada ketepatan dan kejelasan 
makna. Ejaan merupakan kaidah bahasa demi 
keteraturan dan keseragaman hidup, dalam 
bahasa tulis. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI, 2008: 353), ejaan adalah 
kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi 
(kata dan kalimat) dalam bentuk tulisan 
(huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca. 
Penjelasan itu mengandung pengertian bahwa 
ejaan hanya terkait dengan tata tulis yang 
meliputi pemakaian huruf, penulisan kata, 
termasuk penulisan kata atau istilah serapan, 
dan pemakaian tanda baca.Ruang lingkup 
EYD mencakupi lima aspek, yaitu (1) 
pemakaian huruf, (2) penulisan huruf, (3) 
penulisan kata, (4) penulisan unsur serapan, 
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dan (5) pemakaian tanda baca (Arifin & Hadi, 
2008: 167-208; Finosa, 2009: 20-68). 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 46 
Tahun 2009 tentang Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 
aspek-aspeknya meliputi pemakaian huruf, 
penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. 
Dalam ejaan tidak terdapat kaidah pemilihan 
kata atau penyusunan kalimat. 
Sriyanto (2014: 6) menegaskan bahwa 
banyak orang yang salah dalam memahami 
ejaan (EYD). Kita mengenal slogan yang 
berbunyi, “Mari kita gunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar.” Dalam 
slogan itu dua hal penting, yaitu (1) bahasa 
Indonesia yang baik dan (2) bahasa Indonesia 
yang benar. Bahasa Indonesia yang baik 
adalah bahasa Indonesia yang penggunaannya 
sesuai dengan situasi komunikasi, sedangkan 
bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa 
Indonesia penggunaannya sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. Kaidah bahasa 
Indonesia itu meliputi tata bunyi, tata bentuk 
kata, tata kalimat, dan tata tulis.Tata tulis 
itulah yang disebut ejaan. Selain ejaan, ada 
pedoman yang mengatur tata cara alih aksara, 
misalnya pedoman alih aksara Arab-Latin. 
Dalam buku Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan telah 
diatur penggunaan huruf yang mencakup 
huruf biasa, huruf kapital, dan huruf miring. 
Selain itu, diatur pula pemenggalan kata yang 
tidak dapat dipisahkan dari penggunaan huruf 
itu. 
Huruf yang digunakan dalam bahasa 
Indonesia dibedakan menjadi dua, yaitu huruf 
konsonan dan huruf vokal. Jumlah huruf 
konsonan ada 26 huruf dan huruf vokal ada 5 
huruf. Selain itu, terdapat 3 diftong, yaitu /ai/, 
/au/, dan /oi/, dan 4 gabungan huruf 
konsonan, yaitu /kh/, /ng/, /ny/, dan /sy/. 
Dalam pedomaan ejaan dicantumkan nama 
setiap huruf. 
Pemakaian huruf kapital sudah diatur 
dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia yang Disempurnakan.Sekilas 
kaidah-kaidah itu tampak sederhana, namun 
jika dicermati, persoalannya tidak semudah 
itu. Salah satu persoalan yang boleh dikatakan 
tidak sederhana adalah penulisan nama diri 
dan bukan nama diri. 
Apa yang dimaksud dengan nama 
diri? Menurut KBBI (2008), nama diri berarti 
“nama yang dipakai untuk menyebut diri 
seseorang, benda, tempat tertentu, dan 
sebagainya”. Dalam pengertian tersebut 
terdapat kata tertentu yang dapat pula 
diartikan “sudah pasti”. Dengan kata lain, 
dapat dinyatakan bahwa nama diri itu sudah 
pasti atau satu-satunya atau tidak ada yang 
lain (Sriyanto: 2014: 18-19). Contohnya 
penulisan sekolah dasar pada kalimat (1) 
Mereka adalah siswa sekolah dasar se-Distrik 
Sota, Kabupaten Merauke; dan penulisan 
perguruan tinggiswasta pada kalimat (2) 
Kebanyakan karyawan DPR Merauke adalah 
lulusan perguruan tinggi swasta. Pada contoh 
ini, terdapat dua jenjang pendidikan, yaitu 
sekolah dasar dan perguruan tinggi swasta. 
Kedua jenjang pendidikan itu bukan nama 
diri. Oleh karena itu, huruf kapital tidak 
digunakan. 
Lebih sepuluh kaidah pemakaian 
huruf kapital yang tercantum dalam Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan.Akan tetapi, tidak semua 
kaidah tersebut menimbulkan masalah. 
Misalnya, kaidah tentang penggunaan huruf 
kapital pada kalimat, awal setiap unsur nama 
orang, nama agama, dan nama kitab suci. 
Selain penggunaan huruf, kaidah 
berikutnya yang terdapat dalam Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
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Disempurnakan adalah kaidah kaidah 
penulisan kata. Kaidah penulisan kata 
meliputi penulisan kata turunan, penulisan 
kata ulang, penulisan gabungan kata, 
penulisan kata ganti, penulisan kata depan, 
serta penulisan kata sandang dan partikel. 
Di samping penggunaan haruf dan 
penulisan kata, dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan  
diatur pula tanda baca. Tanda baca itu 
meliputi tanda titik,tanda koma, tanda titik 
koma, tanda titik dua, tanda hubung, tanda 
pisah, tanda tanya, tanda seru, tanda elipsis, 
tanda petik (tunggal dan ganda), tanda kurung 
(biasa, siku-siku, dan kurawal), tanda garis 
miring, dan tanda apostrop. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif cenderung meneliti 
masalah yang tidak berhubungan dengan 
angka-angka atau jumlah tertentu. Data 
penelitian cenderung bersifat deskriptif 
karena data kualitatif lebih berupa kata-kata 
atau gambar (Werang, 2012: 154). Analisis 
data dilakukan secara deskriptif dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan. 
Sumber data menurut Suharsimi 
Arikanto  (dalam Werang 2013: 16) adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam 
penelitian ini, sumber data adalah karangan 
deskripsi, yang diambil dari siswa Kelas XI 
IPS 1 SMA Yoanes XXIII Merauke. 
Pada penelitian  ini populasi berupa 
karangan deskripsi siswa kelas XI IPS 1 SMA 
YPPK Yoanes XXIII Merauke yang terdiri 
atas 35 orang. Berdasarkan kualitas dan 
karakteristik populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini, tidaklah mungkin meneliti 
keseluruhan karangan deskripsi siswa 
tersebut. Sampel dalam penelitian ini diambil 
sebagian dari populasi yaitu 15 karangan 
deskripsi siswa kelas XI IPS 1, yang 
ditetapkan sebagai sumber data. Pengambilan 
sampel dilakukan secara purporsif, yaitu 
mengambil data secara sengaja yang 
berhubungan dengan tujuan penelitian. 
Data dikumpulkan dengan 
menggunakan metode tes dan catat, yaitu 
mengoreksi karangan dengan teliti dan 
menemukan bentuk kesalahan kaidah ejaan. 
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan langkah kerja yang 
diajukan Tarigan (1988). Langkah-langkah 
analisis penyimpangan kaidah ejaan  meliputi 
pengumpulan sampel, pengindentifikasian 
kesalahan, pengklasifikasian kesalahan, 
penjelasan kesalahan, dan perbaikan bentuk-
bentuk kesalahan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini adalah kutipan 
bentuk bahasa yang terdapat dalam karangan 
deskripsisiswa Kelas XI IPS 1 SMA Yoanes 
XXIII Merauke. Fokus kajian ini adalah 
penyimpangan kaidah ejaan yang meliputi 
penggunaan huruf, penulisan kata, dan 
penggunaan tanda baca. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya 65 penyimpangan yang 
terdapat dalam karangan deskripsi siswa. 
Penyimpangan tersebut meliputi penggunaan 
huruf (36 penyimpangan), penulisan kata (23 
penyimpangan),  dan penggunaan tanda baca 
(6 penyimpangan). Pembahasan ini akan 
mengemukakan penyimpangan atau 
kesalahan yang terjadi, kemudian melakukan 
perbaikan sesuai dengan pedoman yang diatur 
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Penyimpangan Kaidah Penggunaan Huruf 
Kapital 
Kesalahan penggunaan huruf kapital 
dalam karangan deskripsi siswa dikategorikan 
ke dalam aspek (a) judul karangan, (b) awal 
kalimat, (c) nama diri, (d) serapan, dan (d) 
kesalahan lain. Kesalahan pada penulisan 
judul karangan dapat ditemukan pada 
kalimat-kalimat berikut. 
(1) RUANG KELAS Ronald (K1:1/93). 
(2) SEKOLAH KU SEKOLAH YANG 
INDAH (K7:7/93). 




Berdasarkan pedoman EYD, huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama semua 
kata (termasuk semua unsur kata ulang 
sempurna) di dalam nama buku, majalah, 
surat kabar, dan judul karangan kecuali kata 
di, ke, dari, dan, yang, untuk yang tidak 
terletak pada posisi awal. Oleh karena itu, 
judul-judul karangan di atas dapat 












gedung sekolah SMA 
Jhon XXIII 
Gedung Sekolah 
SMA John XXIII 
KELINCIKU Kelinciku 
 
Kesalahan penggunaan huruf kapital 
sebagai huruf pertama  awal kalimat dalam 
karangan deskripsi siswa dapat ditemukan 
pada kalimat-kalimat, antara lain sebagai 
berikut. 
(5) kita bisa menemukan berbagai 
macam makanan ringan maupun 
makanan berat. (K2:2/93). 
(6) karena terkenal akan prestasi-
prestasinya yang membanggakan, 
(K2:2/93). 
(7) oleh karena itu, saya sangat bangga 
memilki rumah sendiri dan saya 
sangat senang  (K5:5/93). 
(8) kebun bunga ini ditanami siswa 
dengan berbagai macam bunga yang 
indah, seperti bunga asoka dan 
kamboja (K7:7/93) 
(9) kamiselalu dihibur dengan suara 
kicauan  (K7:7/93). 
 
Kalimat (5)-(9) di atas ditulis dengan 
huruf kecil. Berdasarkan kaidah ejaan bahwa 
setiap awal kalimat diawali dengan huruf  
kapital. Dengan demikian, kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menulis karangan 
adalah tidak menggunakan huruf kapital pada 
katayang mengawali kalimat. Untuk 
memperbaikinya dapat diubah semua huruf 
kecil yang berada pada awal kata (kita, 
karena, oleh karena itu, kebun, dan kami) 
menjadi huruf kapital. 
Salah Benar 
Kita Kita  
Karena Karena  
oleh karena itu Oleh karena itu 
Kebun Kebun  
Kami Kami  
Kesalahan penggunaan huruf  kapital 
yang berkaitan dengan penulisan nama diri 
dalam karangan deskripsi siswa dapat 
ditemukan pada kalimat berikut. 
(10) Temanku uti memiliki tinggi badan 
159 cm dia memiliki warna kulit sawo 
matang dengan ... (K6:6/93). 
(11) ... tetapi saya sering memanggilnya 
andy (K10:10/93). 
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Sesuai dengan pedoman EYD, huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-
unsur nama orang. Kalimat (10) dan (11) di 
atas seharusnya menggunakan huruf kapital 





Penulisan serapan  yang tidak sesuai 
dengan kaidah EYDdapat dilihat pada kalimat 
berikut. 
(12) Meskipun sangat aktiv, Boni tidak 
menyukai air (K14:14/93). 
(13) Gedung itu adalah tempat kerja para 
guru dan staff di sekolah kami 
(K2:2/93). 
 
Kalimat (12) dan (13) seharusnya 
menggunakan penulisan unsur  serapan yang 
disesuaikan dengan kaidah ejaan bahasa 
Indonesia sehingga kata serapan aktiv 






Selanjutnya,  terjadi pula kesalahan 
pemakaian huruf kapital seperti pada kalimat 
(14-18) disebabkan oleh kata-kata yang 
digunakan pada kalimat tersebut tidak taat 
kaidah ejaan. 
(14) Tampak sebuah white board yang 
bersih tanpa Coretan (K1:1/93). 
(15) Di sebelah kiri white board tersebut, 
terpasang sebuah tempat Spidol 
berwarna biru muda ... (K1:1/93). 
(16) Karena buku sejarah dunia itu sangat 
menarik Untuk mengetahui asal usul 
bangsa ... (K3:3/93). 
(17) Ia memiliki wajah yang cantik, 
Rambut yang hitam bergelombang 
dan senyuman yang manis 
(K13:13/93). 
(18) Mulai dari pantai, Air terjun, dan 
berbagai macam wisatanya yang dapat 
memanjakan mata, salah satunya 
adalah Pantai Pasir Panjang 
(K15:15/93). 
 
Kalimat (13-18) menggunakan huruf 
awal kapital pada kata-kata tertentu di tengah 
kalimat yang seharusnya tidak perlu karena 









Penyimpangan Kaidah Penulisan Kata 
Kesalahan penulisan kata yang 
ditemukan dalam karangan deskripsi siswa 
dapat dikelompokkan ke dalam aspek (a) 
penulisan kata, (b) kekurangan huruf dalam 
penulisan kata, (c) kata ganti, dan (d) partikel. 
Kesalahan penulisan kata yang terjadi 
pada huruf tertentu dapat dilihat pada 
kalimat-kalimat berikut. 
(19) Ronald membuka pintu kelaasnya 
perlahan-lahan (K1:1/93). 
(20) Penduduk desa kelahiranku hidup 
sederhana mencari nazkah dengan 
cara memanfaatkan hasil laut ... 
(K4:4/93). 
(21) Tempatitu dinamakan sebagai bank 
sampah dan diletakan di tengah 
halaman sekola (K7:7/93). 
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(22) Disamping itu juga bangunan sekolah 
baruku terbuat dari bahan-bahan yang 
berkualitas tinggi dan temboknya pun 
sangat kuad kalau dilihat dari ... 
(K12:12/93). 
(23) ... terbuad dari bahan yang 
berkualitas lantainya terbuat dari 
semen tiang pun sangat besar dan kuat 
(K12:12/93). 
(24) Dan tidak kalah pulah  lapangan 
futsal yang tidak kalah bagus, 
lapangan ... (K12:12/93). 
 
Dalam kalimat (19-24) terdapat 
penulisan kata yang menyimpang dari ejaan 
bahasa Indonesia. Penulisan kata-kata yang 










Kekurangan huruf pada penulisan kata 
dalam karangan deskripsi siswa dapat 
ditemukan pada kalimat-kalimat berikut. 
(25) Sampai saat ini masi terjadi 
penggalian tanah disepanjang jalan 
menuju ... (K4:4/93). 
(26) Apabila temanya sedang mengalami 
kesulitan dia selalu membatunya 
dengan iklas bahkan pernah ... 
(K6:6/93). 
(27) ... karena suda merai juara dan 
banyak prestasi-prestasi yang begitu 
banyak sekali mulai dari olah raga 
basket, voli, bola kaki dan lain-lain 
(K9:9/93). 
 
Dalam kalimat (25-27) terdapat 
kekurangan huruf dalam penulisan kata, yang 
bertentangan dengan pedoman penulisan 









Kesalahan penulisan kata ganti 
(pronomina) dalam karangan deskripsi siswa 
dapat dilihat pada judul-judul karangan 
berikut. 
(28) Perpustakaan Sekolah ku (K3:3/93). 
(29) Teman ku Uti  (K6:6/93). 
(30) Rumah ku  (K8:8/93). 
 
Dalam kalimat (28-30) seharusnya 
digunakan penulisan kata ganti yang sesuai 






Teman ku Uti Temanku Uti 
Rumah ku Rumahku 
 
Kesalahan penulisan partikel pun ditulis 
terpisah dari kata yang mendahuluinya. 
Menurut EYD, partikel pun ditulis terpisah 
dari kata yang mendahuluinya. 
(31) ... yang dapat menahan sekolah 
baruku agar tidak digoyangkan atau 
dirubuhkan oleh angin atau apapun 
dan warna sekolah baruhku pun tidak 
kalah menarik (K12/12/93). 
 
Salah Benar 
Apapun apa pun 
 
Penyimpangan Kaidah Penggunaan 
Tanda Baca 
deskripsi siswa juga ditemukan pada 
penggunaan tanda baca. Penyimpangan 
kaidah tersebut mencakupi (a) kesalahan 
dalam penggunaan tanda hubung, dan (b) 
kesalahan dalam penggunaan tanda koma. 
Kesalahan dalam penggunaan tanda 
hubung dapat ditemukan pada kalimat-
kalimat berikut. 
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(32) Toilet yang berjumlah 6 ruang untuk 
siswa siswa dan2 ruang untuk para 
guru (K3:3/93). 
(33) Di samping itu juga bangunan sekolah 
baruku terbuat dari bahan bahan 
yang berkualitas tinggi ... 
(K12:12/93). 
(34) ... sekolah baruku lebih bagus 
dibandingkan sekolah sekolah lain. 
(K12:12/93). 
(35) ... sekolah baruku juga bertingkat dua 
dan tiang tiang pun besar besar yang 
dapat menahan sekolah baruku agar 
tidak digoyangkan (K12:12/93). 
(36) ... lapangan futsalku dikelilingi lampu 
lampu yang menarik dan indah 
(K12:12/93). 
 
Dalam kalimat (32-36) terdapat 
kesalahan penggunaan tanda hubung pada 
kata-kata ulang. Perbaikannya adalah sebagai 
berikut. 
Salah Benar 
siswa siswa siswa-siswa 
bahan bahan bahan-bahan 
sekolah sekolah sekolah-sekolah 
tiang tiang tiang-tiang 
besar besar besar-besar 
lampu lampu lampu-lampu 
 
Penyimpangan kaidah penggunaan 
tanda baca berikutnya adalah kesalahan 
penggunaan tanda koma. Kesalahan 
penggunaan tanda koma tersebut dapat 
ditemukan pada kalimat berikut. 
(37) ... majalah, ensiklopedia, komik dan 
buku-buku agama (K6:6/93). 
 
Sesudah kata komik harus dibubuhi 
tanda koma untuk menyatakan rincian yang 














Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
penyimpangan kaidah ejaan bahasa Indonesia 
yang terdapat dalam karangan deskripsi 
cukup tinggi. Penyimpangan kaidah 
tersebutmencakupi tiga kategori, yaitu   
kesalahan penggunaan huruf (36 
penyimpangan); kesalahan penulisan kata (23 
penyimpangan); dan kesalahan penggunaan 
tanda baca (6 penyimpangan). Penyimpangan 
penggunaan huruf khususnya penggunaan 
huruf kapital meliputi kesalahan penulisan 
huruf pertama kata pada awal kalimat, 
kesalahan penulisan huruf pada nama diri, 
dan kesalahan penulisan unsur serapan dari 
bahasa asing. Penyimpangan kaidah 
penulisan kata meliputi kesalahan penulisan 
kata, kekurangan huruf, kata ganti, dan 
partikel pun. Penyimpangan penggunaan 
tanda baca meliputi kesalahan tanda hubung 
dan tanda koma.  
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas dapat 
diajukan beberapa saran. Pertama, karangan 
deskripsi sebagai salah satu karya tulis siswa  
hendaknya ditulis dengan bahasa yang baik 
dan benar. Oleh karena itu, siswa harus diberi 
kesadaran untuk memahami dan 
menggunakan kaidah bahasa Indonesia baku 
yang meliputi kaidah ejaan, kaidah kosakata, 
kaidah tata bahasa, termasuk kaidah istilah. 
Kedua, pembinaan keterampilan berbahasa 
Indonesia tuIis perlu dilatih sejak dini di 
bangku sekolah.Ketiga, guru hendaknya 
menjadi contoh agar dapat membantu siswa 
dalam menghasilkan karangan dengan 
memperhatikan pedoman. 
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